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PENGARilll MINYAK ,JAGUNG (Zea mays) 'J'ERHADAP 

KADAR KOLESTEROL HDL PADA HARtiOl.' 

JANTAN (Ca via porce.Zlus ) 

Anna Ismawati. 

ABSTRAK 

Penelitian i n i bert.u j uan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian minyak j a gung (Zea mays) te rhada p kadar koles­
terol HDL pada marmot jantan (Cavia porcellus). 

Cavi a porcellus janta n sebanyak 24 ekor yang berumur 
± 3 bulan dengan rataan berat badan 353,53 gram ± 81,85 . 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Aca k 
Lengkap yang terbagi menjadi 4 perlakuan dan mas i ng­
masing perla kuan t e rdir i d a rj 6 ekor cavia. Data diana­
l i sls menggunakan Anali s is Ra gam yang dl10njutkan de ngan 
Uji Beda Nyata Terkecil. . 

Minyak j a~lng diberikan secara peroral setiap hari 
se lama sa t u b u lan. Pada kt~ lompok PO diberi diet standa r 
c avia t anpa penambahan minyak jagung s e bagai kontro l, 
kelompok P l d iberi diet standar c avia dengan penambaha n 
minyak jagung 2%. kelompok P2 diberi diAt standar cavia 
dengan pe nambahan minyak .i agung 4% dan Ire 1 ompok P3 d i ber i 
diet standa r cavia dengan penambahan minyak jagung 8%. 
Pe merlksaan kadar kolesterol HDL dilakukan pada a kh ir · 
penelitia n . 

Uji BNT 5% menunjukkan bahwa kadar kolesterol HDL 
y a ng ' t e rt i ngg i adalah kelompok Pi dengan penambaha n 
minyak j Qgung 2% yang tidak berbeda nyata dengan ' kelom­
pok P2 dengan penambahan minyak jagung 4%. Kelompok P3 
dengan penambahan minyak jagung 8% tidak berbeda nya t a 
dengan kelompok P2 - Has i l yang terendah a dalah kelompok 
Po (kelompok kontrol). 
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KATA PENGANTAR 

Aterosklerosis merupakan salah satu penyebab utama 

dari penyakit jantung k orone r. Terdapat hubungan yang 

bersifat negatlf a ntara k a dar kolesterol HDL de ngan 

aterosklerosis. Da lam melakukan pencegahan aterosklero-

sis, berhubung penye bab dan patogenesisnya belum diketa­

hui dengan pasti, maka usaha yang dapat dilakukan adalah 

menghindari a tau men iadakan f aktor re s iko . R'endahnya 

kolesterol HDL sebagai salah satu faktor resiko t e lah 

menyebabkan dilakukannya usaha untuk meningkatkan kadar 

kolesterol HDL. Minyak jagung mengandung asam linole at 

(PUFA) dalam , jumlah yang tinggi seh ingga serangkaian 

percobaan d ilakukan untuk menge t a hu l pengaruh minyak 

jagung terhadap kadar kolesterol' HDL pad a cavia. Has il­

nya dituangkan dalam tulisan ini-. 

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah S.W . T. 

atas segala rahmat dan hidayahNya, sehingga penul is dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini . 

Dalam mewujudkan tulisan ini, penulis ban yak 
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1.1. Latar Belakang 

Se jalan dengan 

RAft I 

PENDAHULUAN 

keberhasilan dan pemerataan pem-

bangunan di Indonesia te r nyata diserta i pula dengan 

pergeseran pola penyakit. dimana penyakit kardiovaskuler 

dan penyakit degene r a ti f cenderung meningkat. ' Keadaan 

ini dapat d ilihat dari hasil Survei Kesehatan Rumah 

Tangga (SKRT) , dimana p a da SKRT tahun 1972 prevalensi 

penyakit kardiovasku1.er masih menduduki per'ingkat kese­

belas . Delapan tahun kemudian, pada tahun 1980, pre va­

lensi penyakit ini menduduki peringkat kesepuluh ( lampi­

ran 9) ser t a menjadi penyebab kematian nomor tiga berta­

han sampai enam tahun ber,lkutnya, yai tu pad a tahun 1986. 

Namun pad a t ahun 1992, penyakit kardiovaskuler telah 

menj adi penyebab kematian nomoI' satu (Soeatmadj i ', 1992; 

Prabowo , 1993) . Keadaa.n ini tidak ,jauh berbeda dengan 

apa yang dikemukakan olah Direktur Jendral Badan Kese­

hatan Dunia (WHO) pada tahun 1990, bahwa penyaki t , kard i o­

vas kuler merupakan pemb'J.nuhnomor satu di dunia (He rman, 

1991 ) . Be rdasarka n k e nya taan diatas, pe nulis me ncoba 

menc ari p e me cahan mas al ah den ga n melaku ka n serangkaian 

penelitian yang b erhubungan dengan pencegahan terhadap 

penyakit kardiovas kuler . De ngan harapan dapat menurunkan 

angka kematian. 

1 
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2 

Penyakit jantung koroner (PJK) adalah suatu penyakit 

jantung yang disebabkan karena kelainan pembuluh darah 

koroner. Salah satlJ. penyebap utamanya adalah ateroskle-

rosis koroner yaitu proses ·p e nirnbunan lemak dan jaringan 

fibrin, gangguan fungai dun atruktu r pernbuluh darah yang 

rnengakibatkan berkurangnya aliran darah ke miokard. 

Menurut kelompok studi WHO (1958), aterosklerosis adalah 

suatu Kombinasi perubahan tunika int,ima ' pembuluh darah 

arteri yang bervariasi , yang terdiri dari penimbunan 

setempat lemak. kompleks karbohidrat. darah dan produk 

darah. .i aringan fibrosa, pen imbunan kalstum bersama-sama 

dengan perubahan tunika media (Anwar dan Kasiman. 1992). 

Resiko t inggi P.JK y <:" .. ng dikemukakan oleh National I 
Cholesterol Education Program (NCEP) adalah mereka dengan 

kadar kolesterol -lor." den$ity lipoprotein (K--LDL) leblh 

be sal' atau sarna dengan lGO mg/dl atau 130-150 mg% dan 

me mpunyai status resiko t .. nggi sesuai dengan kriteria. 

Kriteria status resiko t :'. nggi adala h riwayat keluarga 

dengan PJK pre matur (kurang dari 55 tahun) , perokok, 

hipertensi, kadar kolesterol HDL di bawah 35 mg/dl, 

diabetes melitus, gangguan pembuluh darah otak atau 

perifer, obesi tas (Sumual, 1990) _ Rendahrl.ya kadar koles-

terol HDL dibawah nilai normal yang me rupakan salah satu 

kriteria status resiko tinggi, menyebabkan penulis 

berusaha meningkatkan kadar kolesterol HDt rlengan pemba-

rian diet minyak jagung yang mengandung Jernak tak jenuh 

ganda. 

I 
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Da1"i 

diketahui 

penelitian yang i.ntensif, aterogenesis telah 

sebagai akibat adanya kelainan metabolisme 

1 ipoprotein yai tu adanya pen ingkatan 10,,1 densi ty lipopro ·­

tein (LDL), adanya peningkatan sirkulasi remnant v e ry 

low density 1 .ipoprotein (VLDL) atf.lu inte rmedi."Ite density 

lipoprotein (lDL) dan /a taul'emnant kilomikron. adanYCl 

defisiensi high density l .ipoprotein (HDL) (WLiaya, 1990). 

Diantara faktor resiko yang lain, HDL ternyat~ 

mempunyai sifat yang unik, yaitu mempunyai hubungan yang 

bersifat negatif dengan aterosklerosis. Sifat ini sudah 

lama ditunjukkan oleh Studi Jantung Fr amingham, Tromso 

dan Honolulu ketika. mer-e ka mendapatkan bahwa konsentrasi 

kolesterol HDL pad a pender-i.ta PJK ulhumnya 1ebih rendall 

I 

I 

daripada orang- orang normal (Miller et al., 1977; Gold-· , r: 

- bourt and Medalie, 1979; Castelli et 81., 1986). - Terda-

pat hubungan terbalik antara kadar kolestero l HDL dengarl 

insiden P.JK, makin tinggi kadar HDL makin rendah insiden 

serangan jantung (Castelli et al., 1977; Roheim. 1986: 

Lewis, 1987; Awaloei, 1990; Wiley, 1992)_ ,,1 
{ Adanya ke 1a1no.n metabo 1 1.sme yai tu defisiensi HDL 

yang dapat menyebabka.n I3.terogenesis (V'li,j aya, 1990) dan 

adanya hubungan negat .if antara HDL dengan aterogenesiB 

dan insiden PJK (Miller et al_, 1977; Goldbourt and 

Medalie, 1979; Castelli et al., 1977; Castelli et al.) 

1986; Roheim, 1986; Lewis , 1987; AWl3.loei, 1990; Wiley , 

1992) yang menjadi alasan penulis untuk cender-ung meneli­

ti HDL daripada lipoprotein lainnya_ 
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V 
Adanya kenyataan bahwa penderi ta PJK wanita lebih 7 

sedikit daripada pria, ini berhubungan densan kadar 

kolesterol HOL pada wanita yang lebih tinggi daripada 

pria (Castelli et a1., · 1986; Wiley, 1992). Hal ini dise-

babkan oleh produksi apo A-I yang merupakan protein utama 
Ie. 

dari HOL lebih besar pada wanita dibanding pria dan akan 

meningkat lagi dengan pemberian estrogen. Konsentrasi 

HOL plasma pad a wanit~ lebih tiriggi karena meningkatnya 

HDL2 (Sumual, 1990). Hubungan antara kekerapan PJK 

dengan kadar koles~erol total dan kolesterol HOL pada 

pria dan wanita ditunjukkan dengan data dari ' Studi 

Framingham berdasarkan pengamatan selama empat tahun. 

Kekerapan PJK meningkat pada kadar kolesterol HOL yang 

rendah meskipun kadar kolesterol total tidak terlalu 

tinggi, dan makin meningkat dengan naiknya kadar koles-

terol total. Sebaliknya, meskipun kadar kolesterol total 

meningkat tetapi 'kadar kolesterol HOL juga naik, kekera-
• 

pan PJK tetap relatif rendah. Kadar HOL rendah dan kadar 

LOL tinggi merupakan kekerapan PJK paling tinggi. Seba-

liknya meskipun kadar LOL tinggi tetapi dise'rtai kadar 

kolesterol HOL tinggi ' kekerapan PJK tetap rendah 

(Awaloei, 1990) .V Adanya pengaruh hormon estrogen Y terha-

dap kadar kolesterol HDL menyebabkan penulis lebih memi-

lih hewan percobaan dengan jenis kelamin jantan. 

Pemeriksaan yang mempunyai nilai diagnostik adalah 

kolesterol total (K-total), trigliserida (TG), kolesterol 
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LDL (K-LDL) . serta kolestero l IfDL (K- HDL) yang sudah lruna 

dikembangkan dan masih tetap digunakan (Memah, 1990). 

Para ahli dari National Institut of Health (NIH) baru-

baru ini menganjurkan a gar pemeriksaan pad a pender ita 

penyakit jantung koroner (PJK) diperiksa pula kadar 

kolesterol HDL selain ka dar kolesterol total (Anonimus, 

1992). Ada bukti bahwa konsentrasi LDL plasma mempunyai 

peranan kausa pada penyakit jantung aterosklerotik, 

tetapi kepentingan k l inik pad a konsentrasi TG plasma dan 

kolesterol HDL merupakan evaluasi yang perlu dipertim-

bangkan (Lewis, 1987). 

V Dalam melakukan pencegahan ateroskle rosis, berhubung 

penyebab dan patogenesisnya be lum dike tahui, usaha yang 

dapat dijalankan adalah menghindari atau meniadakan 

faktor risiko. Munculnya ko lesterol HDL seba gai salah 

satu faktor risiko telah me nye babkan di l akukannya usaha­

usaha untuk meningkatkan kadar ko lesterol HDL . Gordon 

and Rifkind (1989) telah membuat hipotesis' b ahwa usaha 

meningkatkan kolesterol HDL aka n mengura ngi angka penya-

kit koroner, yang diambil dari studi epidemiologis pada 

populasi yang mempunyai t i ngkat HDL rendah dengan ' penya­

kit koroner t inggi. Seper ti halnya h1potesis Milla~ and v 

Miller (1975) bahwa perkembangan at.erosklerosis harus 

lebih dicegah dengan men i ngkatkan HDL plasma, daripada 

secara konvensional dengan berusaha. untuk mengurangi 

kolesterol plasma dan lipoprotein lainnya . karena berhu-

bungan dengan kliren kole sterol dari dinding arteri. 
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Pendekatan yang terbaik dalam mengobati dan mencegah 

aterosklerosis d an PJK adalah de ngan mepgontrol penyebab -

nya, terutama terhadap ko lesterol dar ah./ Kemudia n 

meningkatkan pembuangan kole s t erol dar i d i nding a rteri 

dengan menaikkan kadar HDL da r ah, yang mempunyal pe r an 

penting dalam mengangkut ko lesterol kembali ke hati 

(Badimon et al., 1992) . 

. ~ Lemak yang berasal dari tumbuhan yang mengandung 

Polyunsaturated fatty acid (PUFA) merupakan faktor die t 

yang dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL dan menurun­

kan kadar kol~sterol LDL (Awaloei, 1990). Pada penderi t a 

hiperlipidemia Tipe IIr diet hipokalori, rendah koles­

terol dengan PIS (Polyunsaturated: Saturated) ratio 2:1 

dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL dan apoprote in A 

dalam darah (Falko et a1., 1979). Minyak sayur denga n 

proporsi lemak polyunsaturated yang tertinggi a dalah 

minyak safflo wer, minyak sunflower, minyak jagung, minyak 

kedelai dan minyak biji kapas (Wiley, 1992). 

jagung mengandung asam lemak esensial, yang 

mengurangi pembentukan kompleks Ca (kalsium) 

Minyak 

dapat 

dengan 

sitosterol. Kompleks ini membentuk endapan pada dinding 

pembuluh darah, sehingga minyak jagung lebih baik bila 

dibandingkan dengan sumbe r minyak yang l ain , apalagi b i la 

dibandingkan dengan lemak h ewa n . Asam lemak esensia l 

yang paling b a nyak dalam minyak j agung adalah asam lino­

l e at denga n kada r 56% dar i b e r at minyak ( Ke t a ren. 1986 ) . 
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Ninyak jagung merupakan salah satu minyak sayur yang 

mempunyai kadar PUFA tinggi, dimana PUFA dapat meningkat-

kan kadar kolesterol HDL, sehingga penulis cenderung 

memilih minyak jagung sebagai bahan penelitian. 

1.2. Perumuaan Haaalah 

Berdasarkan uraian di atas, nyatalah adanya hubungan 

antara kejadian PJK dan aterosklerosis dengan kadar 

kolesterol HDL. Selain itu telah diketahui bahwa diet 

tinggi PUFA dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL. 

Maka timbul permasalahan apakah minyak jagung dapat 

meningkatkan kadar koleste rol HDL dalam darah. 

1.3. Landasan Teori 

Aterogenesis telah diketahui sebagai akibat adanya 

kelainan metabolisme lipoprotein. Salah satunya adalah 

defisiensi HDL (Wijaya, 1990). HDL memr,unyai hubungan 

negatif dengan insiden PJK, makin tinggi kadar HDL makin 

rendah PJK (Castelli et a1., 1977; Roheim . 1986; Lewis, 

1987; Awaloei, 1990; Wiley , 1992). PEndekatan yang 

terbaik dalam mencegah dan mengobati aterosklerosis dan 

PJK adalah dengen mengontrol penyebabnya, terutama 

meningkatkan kadar kolesterp l HDL (Miller and Miller, 

1975; Gordon and Rifkind, 1989; Radimon et a1., 1993). 

PUFA merupakan faktor diet yang dapat mening.~:atkan ko es-

te .. rol"-.HDL (Awaloei, 1990). Mi nyak jagun~ mengandung PUFA --
dengan proporsi yang tinggi (Wiley, 1992). 
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Salah satu pemeriksaan yang mempunyai nilai diagnos­

tik adalah pemeriksaan kolesterol HDL yang sudah lama 

dikembangkan dan masih tetap digunakan (Memah, 1990). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pember ian minyak jagung terhadap kadar kolesterol HDL 

dalam serum Cavia porcelll1s jantan. 

1.5. Manfaat penelitian ~ J\.S A 
Dari hasil penelltian in1 diharapkan dapat diketahui 

pengaruh minyak jagung terhadap kadar kolesterol 

HDL sehingga nantinya dapat dipakai sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengelolaan diet penderita PJK dan 

aterosklerosis. 

1.6. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori, maka dapat diambil suatu 

hipoteais yaitu minyak jagung dapat meningkatkan kadar 

kolesterol HDL. 
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11.1. Lipid 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lipid (lemak) merupakan s enyawa organik yang sukar 

larut dalam air namun muctah larut dalam pelarut organik 

seperti eter, benz en, atau k loroform. Ll pid ber·fungsi 

sebagai komponen struktural membran s e l, Bebagai bentuk 

penyimpanan e nergi, sebagal bahan bakar metabol ik dan 

sebagai agen pengemulsi. Lipid yang terdapat dalam tubuh 

dapat diklasifikasikan menurut struktur kimi.anya kedalam 

lima kelompok , yaitu: asam lemak, ester gliseril, 

sIingolipid, derivat sterol dan terpen. Asam lemak 
,." G(.. 

berfungsi sebagai sumber e nergi utama dalam t ubuh "blok 
..., 

pembangun. untuk lipid l a i n . Ester glise ril meliput i asil 
t 

gliserol yang merupakan pengangkut metabolik dan bentuk 

penyimpanan asrun lemak, dan fos f oglis erid yang merupakan 

struktur membran sel. Sfingolipid mellputi sfingomielin 

dan glikosfingolipid. Derivat sterol meliputi koles-

terol, ester ko lesterol, asam empedu, hormon sterold dan 

vitamin D. Sedangkan kelompok terpen meliputi dolikol, 

vitamin A, vitamin E dan v i tamin ' K (Montgomery dkk., 

1993) . 

11.1.1. Asam Lemak 

Asam lemak merupakan senyawa yang di s ajikan dalam 
(Jl r~ 

bentuk rumus kimiawi sebagai R-COOH, d~..ngan.. R adalah 

9 
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rantai alkil yang tersusun dari atom-atpm karbon dan 

hidrogen. Asam lemak bisa .i enuh atau t a k jenul;j.: Dalam 

asam lemak jenuh, rantai al~il tidak mempunyai ikata~ 

rangkap. Aaam l e mak ,t.ak jenuh mempunya i satu ata u lebih 
./' 

ikatan rangkap. Yang mempu;;'yai satu i katan tak jenuh 

disebut asam lemak D1onoenoat a.:taH-ti-4ak jenuh turrggal, 

sedang yang mengandung dua atau lebih i katan tak jenuh 

disebut asam lemak polienoat atau tidak jenuh ganda 

(Montgomery dkk., 1993). 

Selain memperoleh lemak dari ma ka nan. manusia dapat 

mengadakan sintesis asam-asam lemak,termasuk jenis-.ienis 

yang jenuh, monoenoat dan p oli en oat. Akan tetapi, mama-

lia tidak dapat mensintesia semua j~nis asam lemak pol ie-,------- . 1--------
Qat yang dibutuhkan. Asam-asam I emak poli enoa t yang 

ttdak dapat d isintesis harus d i per o leh dari makanan, 

asam-asam ini d inamakan asam lemak esensial . Asam lemak 

esensial ini a dalah asam linoleat (n-6) dan linolenat 

(n-3), tidak dapat disintesis oleh mamalia tetapi disin-

tesis oleh tumbuhan. Selama masih tersedia asam linoleat 

dalam jumlah mencukupi, tubuh dapat mensintesis anggota 

kelas n-6 lain yang diperluka n. Jika asam lemak e sensial 

tidak terdapat dalam makanan ·untuk waktu yang lama dapat 

menyebabkan terjadinya defisiensi asam lemak esensial. 

Defisiensi asam lemak esensial ditandai dengan der matitis 

dan gangguan pengangkutan lipid dalam darah. Pada bina-

tang juga ditandai clengan ga ngguan pertumbuhan. gangguan 
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reproduksi dan r e ndahnya daya Lahan terhada p stree. Pada 

defisiensi aeam l emak esens i al misalnya linoleat, tubuh 

berusaha mengimbangi kekurangan asam lemak n-6 dengan 

cara mensintesi s denovo a8am lemak polienoat , Y8.ng 

berasal dari 8 8 am palmitat mela lui bebe rapa kali peman-

jangan rantai dan desaturas i akan membe ntuk eikosa.tri e-

noat dari · kelas n - 9 (Montgome r'y dkk., 

II.1.2. Kolesterol 

Kolesterol merupakah sterol utama dalam tubuh, 

merupakan komponen struktural membran sel dan lipAprotein 

plasma dan merupakan bahan awal p e mbentuk asam empedu 

serta hormon steroid 4 Kole stero l ada du a macam yaitu 

kolesterol e nciogen dan kolestero l ek sogen. Ko lesterol 

eksogen berasal dari maka:nan sedangkan kolesterol endogen 

dimetabolisis oleh tubuh. Kolesterol dalam ma kanan 

terdiri dari campuran kolesterol bebas dan ester kole s -

terol (Montgomery dkk . , 1993 , .l, 

Kolesterol digabungkan ke dalam misel yang t erbentuk 

dari asam empedu terkonjugasi dan fos f ol ipid, s ehingga 

kolestero l Iarut dalCim medium berair ya ng ada da l am 

rongga usus . Untuk ester koles t erol yang berasa l dari 

makanan dihidro lis is dal am r ongga usus oleh enzim 

esterase kolest erol y a ng di s ekres i oleh getah pankreas. 

Hidrolisis t e r j adi pada mi sel , k emud ian kole sterol 

dalam mi s e l d iabso !.' bsi ke dalam se l e pi te l mukos a dan 
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di dalam sel epite l mukosa usus s ebagi a n dieste r i fikasl 

kembali menjadi est er ko l est ero l (Montgome ry dkk .• 1993). 

Kolesterol di s intes is dar i asetil Ko A, yang dapat 

berasal dari ka r b ohidrat, asam amino atau asam lemak. 

Hati merupakan t empat uta ma u n t uk sintes is koles terol, 

tetapi usus juga merupakan t e mpat penting untuk sintesis 

kolesterol pada manusia. Dis amping itu ko l est e rol di s in-

tesis dalam ke len j ar ya ng memproduksi h o rmon ste ro i d, 

misalnya kor teks a drenal, t es tes dan ovarium (Montgome ry 

dkk., 1993). 

Jalur sintesis isopreno id, yang memproduksi kol e s -

terol, tersusun dalam ti.ga tahap. Tahap pertama a dalah 

asetil Ko A diubah menjadi s enyawa-antara tioeste r enam 

atom-karbon yaitu 3-hldroksi-3-met·i l glutaril Ko A (HMG 

Ko A) . Tahap kedua melibatka n perubahan HMG Ko A me nj a di 

skualen. Tahap ketlga skualell d i,jadikan sikl i k dan 

diubah menjadi sterol dengan 27-atom-karbon yang disebut 

kolesterol (Montgome ry dkk., 1993). Jalur singkat dapat 

dilihat pada gambar 1. 

---------

Aset il KoA 
Aseti l KoA\I 

KoASH1 
Aseto8set il KoA 

Ase t i 1 KoA ~ 
KoASH 1-

HMG KoA 

( 1) 

- --
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Gnmbar 1 . 

Sumber 

( 2 ) 

( 3) 

HMGKoA 
2 NAPOH + ~""i HMGKoA 

2 NAOp'· ~ ,edukt ... 
.Mev&lonet . 

2ATP . ...., 

2 ADP :1-
5,Pi rofosfnmevafonote 

PI t:~,-~O' 
6 J ,lsop.,ntellif J,J..{)Imetileffl 

pirofoafut Y pirofoatut 

Garanif pirofosfBt 
6 l ,fllopentonif ~ 

1)~1Jt 

PP, 

Farne ,;il pirofosfat NADPH + ~. 

2 PPf NADPH+ 

Fsrnos:t:'1 irofosfst 

SkuBfon ..( 

~~ 
Q 

Skuelen 

0, -+- NAOf"H + H+ 

.t- NADP+ 

S"u8feIr-2,~k.id 

1 
LJlnOltnrol (6.,14' 

NADP~ ... H+ --,j '0 
NADp· +3 CO, ~ 

~ 
t 

Otlsmoat6fol (61,14) 

NA[; P~~ + H":~ . 

NADP>..:.-t 

Kolesterof (6.) 

CJ 
> 

Metaboli sme kolesterol. 
( 1) Pembentukan Ht-1G Ko A dari asetil Ko 
perubahan H11G Ko A menjaai skualen; (3) 
bahan skualen menjadi kolesterol. 
Montgomery dkk. (1993). 

13 

A; (2) 
peru·' 
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It_2_ Pengangkutan Lipi d 

Lipid harus dibawa dar i satu jaringan 

lainnya melalui plas ma darah. Lipid ini 

14 

ke j ar ingan 

tidak larut 

dalam air , sehingga untuk pengangkutan ke tempat lain 

yang membutuhkannya, maka lemak ini diik~leh sejenis 

protein 

dengan 

Iarut 

yang disebut apoprotein. Lemak yang terikat 

protein ini diseput lipoprotein yang be rsifa t 

dalam air (Sumual , 1990; Montgomery dkk., 1993). 

Berdasarkan pemisahan dengan ultrasentrifus, lipoprotein 

digolongkan dalarn lima kelas, yaitu: kilomikron , very 

low density lipoprotein (VLDL), intermediate densi t y 

lipoprotein ( IDL), low density lipoprotein (LDL) dan high 

density lipoprotein (HDL) (Montgome r y dkk., 1993) . 

Kolesterol yang disintesis ·d i usus dan ko lesterol 

hasil absorbs i se~gian be~ar diubah menjadi ester koles­

terol. Bersama-sarna dengan lipid l ainnya, trigliserida 

(TG) dan fosfolipid (PL) serta apoprotein disinte sis 

membentuk kilomikron. Kilomikron masuk sistem l imfatik 

dan secara l ambat rnasuk ke dalam aliran darah melalui 

duktus to ikus, kemudian mencapa1 pembuluh darah di 

berbagai jaringan tubuh. Apoprotein C-II pacta permukaan 

kilomikron bersentuhan dan mengaktifasi lipoprotein 

lipase (LPL) yang meleka t pa d a permukaan endotel dari 

pembuluh-pembuluh kapile r tersebut, sehingga menghidroli­

s1s TG yang terdapat dalam kilomikron menjadi asam lernak 

dan sliserol. Asaro l emak i ni s ebagian digunakan sebasai 
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sumber energi oleh jaringan, misalnya jaringan otot, dan 

sebagian disimpan dalam bentuk TG sebagai cadangan oleh 

jaringan lemak. Kilomikron setelah mengalamj hidrolisis 

disebut remnant kilornikron (sisa kilomikron), yang diam­

bil oleh hati melalui pengenalan apo E oleh reseptor 

hati. Dalam hati sisa TG, PL dan kolesterol tergabung 

mernbentuk VLDL untuk pengangkutan lebih lanjut. VLDL 

dilepas ke aliran darah, TG kembali dihidrolisis oleh LPL 

dan rnelepas asam lernak. Asam lernak rnasuk ke jaringan 

lemak untuk cadangan sebagai TG. VLDL yang telah kehi-

langan sebagian · TG-nya menjadi partikel IDL. IDL ke--

mudian menjadi LDL dengan bantuan HDL dan lec_i tl1in-cho­

lesterol acyl transferase (LeAT). LDL kemudian diterirna 

oleh beberapa jaringan perlfer melalui pengenalan apo B 

oleh reseptor. HDL disintesis di hati, kemudian disekre­

si ke dalam plasma darah. Dalam plasma, kolesterol 

diesterifikasi oleh LeAT menjadi ester kolesterol 

berpindah ke pusat HDL, sehingga kolesterol bebas 

perrnukaan HDL kosong. Kosongnya kolesterol bebas 

permukaan, menyebabkan HDL mengambil kolesterol 

HDL 

dan 

pada 

pada 

bebas 

dari jaringan. Juga terjadi pertukaran kolesterol ester 

dan fosfolipid dengan jaringan. HDL kemudian membawa 

kolesterol ke hati untuk dikatabolisis (Linder, 1991). 

Jalur pengangkutan lipid ini dapat dilihatpada gambar 2. 

v 
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PhOSp/lIIl . TG. Pl. I ' HDl' TG. Pl. Cholest by 0.0' 
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Gambar 2. 'Pengangkutan lipid. 
TG, trigliserida; PL, fosfolipid; cholest. E, 
kolesterol-est.er; CM, kllomikron; LPL, lipo­
protein lipase; LeAT, lecithin-cholesterol 
acyl transferase; BA, asam empedu; . FFA, asam 
lemak bebas. (1) Pencernaan lemak dan mema­
suki mukosa usus; (2) distribusi melalui 
kilomikron (pengurangan . TG oleh LPL); (3) 
remnant memasuki hati (oleh endositoais diper­
antarai reseptor); (4) aekres1 VLDL oleh hat1 
(dan usus); (5) pembentnkan LDL melalui IDL 
(setelah pengurangan TG oleh LPL dan ester1-
f1kasi kolesterol dar1 HDL); (6) ambilan 
kolesterol (melalui endoaitoaia diperantarai 
reseptor LDL); (7) ainteaia dan' fungsi HDL, 
mengangkut kembali kolesterol ke hati~ 

Sumber Linder (1991). 
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11_3_ Koleaterol HDL 

HDL merupakan mo l ekul kompleks yang mengandung 

sejumlah lernak dan prote in yang hampir sarna (Gordon and 

Rifkind, 1989; Ba dimon et a1. , 1992). Suat u makromole ku l 

yang berbentuk bola, bagi an dalamnya t e rd i ri dari lemak 

netral, sepertl trigliserida dan koleste rol ester, dan 

dikelilingi oleh bagian per rnukaan yang bersifat polar 

terdiri dari fosfolipid , kol e sterol bebas dan apoprote in 

A,C dan E . HDL mernpunyai ukuran 2-4 x 105 D de ngan 

densi tas 1,063 - 1,21 g/ml (Gordon and Rifkind, 1989) . v' 

Bagian protein dalarn lipoprotein disebut apolipoprotein 

atau apoprote in (apo). Apopr9,tein utama yang menyusu n 

HDL adalah apo A-I dan apo A-II (Mayes, 1979; Rohe im, 

1986; Gordon and Rifkind, 1989; Sumual , 1990; Badimon 

et a1., 1992). Apoprotein lain yang t erdapat dalam HDL 

adalah apo A-IV , apo C-I, C-II, C-III dan apo E (Roheim, 

1986; Gordon and Rifkind, 1989; Badimon e~ a1., 1992). 

Protein yang t erkandung dalam HDL sekitar 50% yang ter-

diri dari 33,5% apo A-I dan 11% apo A·-II (Badimon et a1., 

1992) . Partikel HDL dibentuk subklas sesuai denga n 

ukuran dan kandungan lipidnya, yaitu HDL2 yang Iebih 

besar dan lebih kaya lipid da n HDL3 yang Iebih keeil dan 

lebih berat (Roheim, 1986; Gordon and Rifkind, 1989). 

Menurut Ney et a1. (1989) pembagian subkias dibedakan 

men,iadi HDL1 dengan diame te r 12,2 - 17,0 DID dan HDL2 

diameternya 8,0 - 12,1 r~ . 

( ) 

~ 
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11_3_1. Metabolisme HDL 

HDL diproduksi dalam hati dan usus. HDL juga dapat 

diperoleh sebasai hasil metabolik dari katabolisme kilo-

mikron 'dan VLDL (Roheim, 1986; Sumual, 1990). HDL disin-

tesis oleh hepar dalam keadaan belum sempurna disebut 

nascent HDL (Tjokroprawiro , 1.990). HDL yang baru terben-

tuk mengandung apo A- I da n fosfolipid, yang tumbuh dewas8 

menjadi partikel spheric dengan menggabungkan kolesterol 

bebas dari membran s e l pad a jaringan perifer dan dari 

lipoprotein lainnya. Setelah itu diubah oleh enzim 

Lecithin-cholesterol Acyl Transferase (LCAT) menj a di 

ester kolesterol dalam bentuk h i drofobik (Gordon an,' 

Rifkind, 1989). Setelah esterifikasi nascent ' HDL berubah 

menjadi HD~ dengan komposisi 55% p r otein dan 45% lema,}" 

(Sumual. 1990; Hontgomery dkk., 1993). HDL berubah 

menjadi HDL2 melalu i proses pengambilan lipid dan apopro­

tein yang d ilepaska n selama kata bo l isme VLDL d an kilo-

mikron, juga melalui pengambila n ko lesterol bebas dari 

jarinsan. HD~ tersusun dari 40% protein dan 60% lipid 

(Montgomery dkk., 1993). HD~ akan ditangkap oleh resep­

tor apo E di hati dan oleh lipase hati diubah menjadi 

HDL3 kembali dan kolesterol bebas diambil oleh hati, lall..1 

dibuang keluar melalui empedu. Dalam proses ini apo A-I 

merupakan faktor yang t erpenting dalam mengikat koles -' 

tero 1 kel uar dar i se 1 (Sumua 1, 1990). Metabo 1 i sme ko Ie s-· 

terol HDL dapat dilihat pada gambar 3. 
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(l'aUlbar. 3_ M~irebolisrne lW :.8B.terol HDL 
A-I. apoprotel~ A-I; C. kolesterol; CEo koles­
terol ester; PL, fosfolipid; LPL, lipoprotein 
lipase ; FFA, a5am lemak bebas; LCAT. lecithin- · 
cholesterol acyl transferase; HRHL, heparin­
releasable hep~ltic lipase. 

Suroher Mayes (1979) d n n Roheim (1986). 
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11.3.2. Peranan HDL 

HDL bertugas s ebagai penerima l emak t e rutama koles-

t e r o 1 h ebas dnr i bArmar.n1l1--IIIl'lcnm .1 aring-9n dan me ngubn h 

Miller, 1975; Caste lli et a 1 ., 1977; Bartley, 1989; 

Gordon and Rifkind, 1989; Wiley, 1992; Baraas, 1993 ) . 

Proses ini 

(pengangkutan 

disebut reverse cholesterol 

balik kolestero~). Selain itu 

transp~t 

HDL j uga 

bermanfaat sebagai pembawa kolesterol ke organ e ndokr i n 

untuk meme lihara precursor kolesterol untuk sintesis 

steroid (Roheim, 1986). Miller and Miller (1975) menya -

takan bahwa HDL melaksanakan dua fungsi penting dalam 

sirkulasi, ya i tu menj adi ·,:>erantara reverse cholester ol 

transpor t s erta sebagai penyedia (reservoir) apo C dan E 

yang dipe r lukan untuk metabolisme lipoprotein yang kaye 

akan TG ya j.tu kilomikron dan VLDL. 

11.3.3. Apoliprotein da lem HDL 

Fungsi utama apol l popr o'tein adalah mengangkut lemak . 

Apollpoprotein juga berfungs i sebagai faktor p e mbantu 

(kofaktor) enzim dalam metabol i s me lemal- d an mempertaha n -

kan struktur lipoprote in ( Sumual, 1990). Apo A-I be r -

fungsi s ebagai ko faktor dalam akt i vasi e~zim LCAT ( Kotke, 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MINYAK JAGUNG (Zea mays) ... ANNA ISMAWATI



~1 

1986; Roheirn, 1986; Bartley, 1989; Surnual. 1990), Apo A­

I terdapat di permukaan HDL dan berperan utama dalam 

pengikatan kolesterol bebas , di tun,j ang oleh pengikatan 

apo A-I pada fosfolipid. Enzlm LeAT juga terdapat pad a 

permukaan HDL mengester'ii'ikasi kolesterol sehingga 

berubah menjadi kolest'e ro l ester yang hidrofobik clan 

dipindahkan ke inti HDL. Proses ini membebaskan tempat 

ikatan pad a apo A-I yang menangkap kolesterol bebas 

tambahan. Apo A-I beesama dengan protein pemindah koles ­

terol ester mengangkut kolesterol ester dari inti parti­

kel HDL ke partikel lain;:, ya: Pros8a pengambi lan dan 

pemindahan kolesterol ini cerjadi secara te 'cus menerus, 

dan kecepatannya secara langsung tergantung pada banyak­

nya tempat pengikatan apo A-I yang ada atau secara tak 

langsung tergantung pad'i jumlah apo A-I yang ada. Oleh 

karena itu apo A-I selain sebasai aktivatol' LeAT juga 

berperan penting dalam penp,aturan kecepatan penghilangan 

kolesterol ester dari p ague aterosklerosis (Kottke, 

1986) . 

Protein utama lainnya dalam Hrr.. adal ah apo A-II yang 

mempunyai kemampuan pengU r.lt lipi( .. Apo A-IV sebagian 

besal' ditemukan dalam BDL, ''tllomikron dan plasma sebagai 

apolipoprotein bebas yang t i.dak be c'hubungan dengan lipo­

protein, juga disintesis o .:.eh hat i. dan uE.:us dan mungkin 

berfungsi Bebagai aktivator LeAT (Roheim,1986). Apo C-II 

sebasai aktivator lipoprote in liIase ekstrahepatik yang 
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ikut dalam kli.ren triasilg1iserol dari s irkulasi (Mayes, 

1979; Roheim, 1986 ) . Apo E merupakan pe nanda terhadap 

pengenalan reseptor LDL dan remnant k.i lomtkron. 

turut serta dalam reverse cholesterol tran~port. 

dapat diperoleh dari pembent u kan lipoprotein oleh 

sis perifer (Roheim, 1986) . 

II ~4. Pengaruh HDL t ,erhad ap ateroskle rosis 

Apo E 

Ap o E 

sinte-

HDL mempunyai hubungan negatif dengan ateroskler o­

sis. Sehingga HDL disebut sebagai kolesterol baik karena 

efek anti aterogeniknya. Mekanisme efek Cintiaterogenik 

HDL telah dinyatakan dengan studi kultur jaringan , yang 

menunjukkan b ahwa HDL men~~halangi pengambilan LDL yang 

kaya kolesterol oleh otot polos a r t e ri (Miller e t a1. , 

1977; Badimon et a1 . , 19£2) . Menurut Badimon et a1. 

(1992) mekanisme dari pengar uh protektif HDL sebagai 

berikut: sebagai anti oksidan. yang menghambat produksi 

lipid peroksidasi, mencegar. oksidasi LDL d.an oleh karena 

itu mengganggu pembentukal" sel busa dan sitotoksisitas 

LDL pada sel endotel; HDL b 3~hubungan de ngan peningkatan 

produksi prost,asiklln dan .me ngurang i a gregas i plate let; 

tingkat HDL yang tinggi mU1gkin mengurangi pengambilan 

LDL oleh sel endotel me la l l i kOlnpet.itif inhibitor dari 

reseptor pengika t LDL. 

Adanya akumu lasi s irku l asi :~~DL dalarn plasma. karena 

defieiensi atau ke jenuhan resep.~~or LDL, yang disebabkan 
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oleh diet tlnggl Ito:! e13terol atau genet~ik, menyebabkan LDL 

ini akan ditangkap oleh makrofag, dengan pengenalannyn 

melalui modifikasi LDL secara kimiawi, baik melalui 

okaidasi, aaetilasi, atau modifikasi oleh malond1.aldehida. 

(MDA) dan dextran sul:fat _ MDA ini dllepaskan dari trom-­

bosit atau dihasilkan dekat dinding pembuluh darah arteri 

melalui oksidasi lemak_ Di dalam makrofag kolesterol 

akan diakumulasi dan kemudian akan diubah menjadi koles-­

terol oleat, suatu ester kolesterol yang menyebabkan sel 

makrofag ini akan berubah menjadl sel busa, dan sel-sel 

busa ini akan terikat pada permukaan endotelial pembuluh 

darah, mungkin karena adanya luka, dan. akan membentuJ~ 

plaque aterosklerotik atau ateroma. Dengan adanya HDL2 • 

sel busa ini dapat ber1.lbah kembali menjadi sel makrofag: 

J dengan adanya apo E ,jan esterifikasi kolesterol ole11 

LCAT, maka kolesterol iari makrofag ini akan diangkut dan 

berbentuk HDLc (HDL1 :, yang kemudian dengan cepat dapat. 

dibersihkan dari plasrra oleh penangkapan reseptor sel-sel 

hati dengan pengenals.n melalui kandungan apo E yang 

tinggi. Tanpa adanyc i HDLc ini maka tidak akan terjadi 

reverse cholestez'ol transport.: dari makrofag atau sel 

busa, dan sel .busa s.kan menjadi aterogenik (Wijaya, 

1990) _ HDL merangsan.5 sintesis resept.or LDL, sehingga 

proses aterogenes is teL'hambat (T,j okrop!'.3.wiro, 1990). 
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II_5_ Hinyak. Jagung 

M1nyak ,1agung (Zea mays ) merupakan trlg11ser1da ya ng 

disusun oleh glisero l dan asam-aeam lemak. Persentase 

trig11aer1da sekitar 98 , 6% , sedangkan slaanya me r upakan 

bahan non minyak , sepe rti abu, z a t , ~7arna atau lilln. 

Asam lemak yang menyusun minyak jagung te~diri dari asam 

l emak jenuh dan asam l emak tidak j enuh. Asam lemak jenuh 

terdiri dari asam pal mi tat dan asam stearat , dengan 

proporsi 13%. Asaro lemak tidak jenuh terdiri dar i a sa.m 

oleat dan asam linoleat, dengan proporsi 86%. Selain 

komponen-komponen ters·~but diatas, minyak jagung juga 

mengandung sitosterol, l 'ilin, tokoferol dan karotenoid 

(Ketaren, 1986 ). ~ 

Menurut Ketaren . 1986 ) Minyak jaf.:{ung dlperoleh 

dengan .Jalan mengekstraj.>_ bagian lembaga. Sistem ekstrak­

s1 yang digunakan bias:inya slstem pres (pressil1g) atau 

kombinaai sistem pres clan pelarut menguap (pressing a.nd 

solvent extractiol1). 

Minyak jagung berwarna merah gelap dan s etelah 

dimurnikan akan berwarna kun i n g kee masa n. Kek.enta lan 

minyak jagung hampir sama de n gan minyak na.:>ati l a innY8. 

Minyakjagung larut d i dalam e tanol, isop:'opil alkohol 

dan furfural. Mempunyai bi la.ngan yod i um 125-128 ( Keta­

ren, 1986). 

Minyak jagung mengandung ' pol .vunsat~ uI'ateC" fatty acids 

(PUFA) dalam jumlah tinggi (La buz8" 1977 ; Wile y, 1992). 
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Asam linoleat merupakan asam lemak polyunsaturated utama 

pada sebagian besar minyak sayur dan ada dalam jumlah 

kecil pada lema k h ewa n (La buza, 1977; Carrol, 1989) . 

Asam lemak pol y uns aturated diperlukan untuk produks :l 

eicosanoid dan sebagai komponen fosfolip :i.d membran sel . 

Asam lemak n-6 merupakan precursor pada beberapa eicosa-

noid aktif secara biologis (Carrol, 1989). Connor et a1. 

(1969) dengan mengukur balance kolestero,l, tidak berhasi :\. 

mendeteksi adanya penurunan s i ntesis . Mereka kemudian 

mengemukakan hipotesis bahwa asam lemak po1.vunsaturaf ed,. 

setidak-tidaknya pada kasus- kasus tertentu, mengakioatkarl 

redistribusi kolesterol da'r ,i plasma ke jaringan tubuli 

sehingga kadar koleste~ol dalam darah menjadi lebill 

keciL Hipotesis ini didukung ole h penemuan dar i Spritz 

and Mishkel (1969). Pembe r ian mi ny a k jagung pada tingkat 

60% dari kalori menyebabkan peningkatan ekskresi 3 0-

hydroxyste:l'o l dalam feses (Haust and Beveridge , 1963) . 

Grundy (1975 ) menyatakan bah\..ra lemak polYl.ln$aturated 

mempertinggi ekskresi steroid fe cal pada hypertrig1yceri " 

demia dan juga pad a s ubyek normal. Peningka tan ekskresi 

, ini akan membantu terhadap redllksi kolesterol pada plasma 

dan jaringan. Kim et 8.1. (~976) dengan diet semi sinte-

tis yang mengandung minyak jagung memperoleh kadar koles~ 

terol darah 14' perse n lebih ~endah daripada diet serupa 

yang mengandung mentega . Connor et a1. (1969 ) juga tela h 

membuktikan bahwa penurunan kada r kolestero l darah pad a 

pember ian diet yang menga~dung minyak jagung juga 

, 
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disertai oleh menj ngkatnya .iumlah steroida netral (koles­

terol. koprostanol da.n koprostanon) dan steroida asam 

(asam empedu primer dan sekunder) dalam feses. Bertam­

bahnya asam-asam empedu dalam feses disebabkan karena 

meningkatnya proses konversi kolesterol menjadi a8am 

empedu dalam hati. 

Konsentrasi HDL lebih rendah pada pemberian pakan 

tikus dengan minyak olive (monounsatuz'ated fatty acid) 

daripada minyak safflower linoleat (PUFA") . Proporsi 

konsentrasi HDL2 Iebih besar, HDL1 keeil dan apo E lebih 

rendah terjadi dengan pemberian pakan oleat daripada 

linoleat (Ney et al., 1989) . Falko et al. (1979) melaku­

kan pereobaan pad a penderita 'hiperlipidemia Tipe III yang 

diberikan diet: hipokalori, rendah kolesterol dengan PIS 

ratio 2:1 dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL dengan 

apoprotein A. 

Batasan atas lemak polyunsaturated didasarkan pad a 

batasan atas asam linoleat. Wharton dan Carrol telah 

rnenyebutkan bahwa pernanfaatan diet yang tinggi akan a8am 

lemak n-6 akan mengakibatkan efek yang terbalik dengan 

mengganggu perpanjangan rantai dan desaturasi asam lernak 

n-3 dan penurunan produksi aktif seeara biologis pada 

asam lernak n-3 rantai panjan~ ' (Widdowson, 1989). Hipote­

sis ini didukung oleh Martinez. dimana pemberian dosis 

tinggi asam linoleat seeara intravena menghambat pengaruh 

n-3 sangat kuat, karena a8am linoleat menghambat sistem 

desaturase (Simopoulus, 1989). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

111.1. Tempat dan Lama Penelitian 

Penelitian d ilaks anakan di laboratorium Patologi 

Fakultas Kedokte ran Hewan Universitas Airlangga. 

Pemeriksaan sampel darah dilakukan di Balai Laboratorlum 

Kesehatan Surabaya . Lama penelltian adalah lima minggu, 

yang dimulal tanggal 3 Juni 1997 srunpai 7 Juli 1997. 

/ lR~ 
111.2. Alat dan Bahan Penelitian ~~ 

111.2.1. Alat '1/ 

Penelitian ini menggunakan alat : alat suntik 3 ml, 

alat suntik 1 ml, jarum suntik 23 G, bekkerglas s 100 ml, 

timbangan O~house, boto ) minum. tempat pakan dan kandang 

ca.via.. 

111.2.2. Bahan 

Penelitian ini menggunakan ml~yak jngung komersial 

(Meadow lea), d iet Bi~andar cavia l lampi: 'an 5) , kapas, 

alkohol 70% , hewan percoba an Ca ', 'ia p. )1~cel1us ,jantan 

dengan umur ±3 bu.lan s ebanyak 24 ekor yan€, diperoleh dari 

pasar Bratang, de ngan be r at badan l 'ataan 353,53 gram ± 

81,85 

27 
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111.3. Metode Penelitian 

111.3.1. Persiapan Hewan Pe rcobaan 

Penelitian ini menggunakan hewan percobaan Cavia 

porcellus sebanyak 24 e k or dengan berat rataan 353,53 

gram ± 81,85. Sebelum h ewan percobaan dimasukkan kan-

dang, kandang dibersihkan t erlebih dulu. Hewan percobaan 

diberi diet standar tanpe pe nambahan apapun selama satu 

minggu untuk adaptasi . SAlanjutnya dibe ri tambahan 

minyak jagung sesuai dengan kelompok perlakuan s elama 

satu bulan. Pada akhir penelitian dilakuka.n pemeriksaan 

kadar koleat erol HDL 'DRda nnrnua. 'kelompok. 

Kelompok perlakuan dibuat sebagai berikut: ~ 
Po: kelompok kontrol, yaitu kelompok cavia yang 

diberi diet standar 

Pi: kelompok cdv1a Yflng diberi diet stlndar dengan 

penambahan minyaJ~ j agung 2% t>. 

P 2 : kelompok cavia y a.ng diberi diet standar dengan 

penambahan minyah ' jagung 4% 

P3: kelompok cavia YiLng diberi diet stllndar dengen 

penambahan miny a:{ jagung 8% 

Dosis ditentu kan b e r d.isarkan kebutuhan usam linoleat 

2% dari kalor i total yan g normal diper i.ukan oleh tubuh 

(Labuza, 1977; Ha ye s , 1979) . Kalor i total dihitung 

berdasarkan produksi panas dari met~boL , sme dengan rumus 

Kleibers: BM (kkal) = 7 0 wO,75kg (Ha Lin and Ostwald, 

1975; Maynard et a1 . . 1979 ; Robin. 1993 ) (lampiran 7). 
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111.3.2. Perlakuan Terhadap Hewan Percobaan 

Cavia dimasukka n dalam masing-masing kandang seeara 

aeak . Pada minggu pe rtama c avia hanya dipe lihara dengan 

diet standar untuk adaptasi. Selanjutnya diberi minyak 

jagung 2%, 4% dan 8 % pada t i ap-tiap kelompok perlakuan. 

Satu kelompok tida k d i ber i m'inyak jagung, digunakan 

sebagai kontrol. MtnYak j agung diberikan peroral setiap -
hari dengan alat suntik 1 ml melalui sudut bibir. Perla-

kuan diber i kan selama satu bulan. Pada akhir penelitian 

dilakukan pemeriksaan kadar kolest erol HDL pada semua 

kelompok perlakuan. Sebelum pengambilan sampel darah 

hewan dipuasakan selama .12 J/' 
Q 
0 

( III _3).3. Penga mbilan Sampel ~ 

Pengambilan sarnpel darah dilaku kan dari jantung 

tanpa anastesi . Cavia diletakkan p a d a punggungnya dengan 

kaki dan tangan dipegang. Daerah tulang dada cavia dan 

jari telunjuk operator didesinfeksi dengan ulkohol 70%. 

Jari tengahoperator diletakkan di , tulang rusuk pertama. 

dan ibu jari diletakkan d i atas Cartilago Xiphoide c.1 

cavia. Kemudian j a ri t elunjuk diletakkan tepat di tengah 

antara ibu jari dan jar i tengah diantara dua tulang rusuk 

di sisi kiri cavia s e de kat mungkin dengan tulang dada 

cavia . Jari telunjuk d i gese r ke kiri sedikit dan jarum 

23 G ditusukkan ke dalam dada t 'egak lurus. Setelah jarum 

masuk sedalam 1.5-2 em, jan tung seharusnya telah tertusuk 

/ 
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dan darah dapat d i kumpulka n ke dalam alat suntik 3 mI. 

Darah d1.ambil s eki tar 2 ml. Se t e lah semua sampel ·terkum-

pul, Iangsung dibawa ke Baled Laboratorium Kesehata n 

Surabaya untuk di lakukan pemer iksaan kadar koleste r o l 

HDL. 

Pemeriksaan ko leste ro] HDL menggunakan prinsip 

presipitasi dari lipopro t ein k i lomikron, VLDL dan VDL 

dengan reagen presipi tasi. Se lanjutnya dilakukan 

pemeriksaan ko lesterol dari HDL dengan menggunakan koles-

terol HDL Cat. No. 1716573, yang menggunakan metode 

enzimatik CHOD-PAP da.l"i Boehringer Mannheim dengari ko les-

terol kit MPR 1 atau MPR 2 (lampiran 8). 

III.4. Peubah Yang Diamati 

Pene litian ini mengamati peubah bebaa kadar minyak 

jagung dan peubah tidak bebas kadar kolesterol HDL. 

<J. 

111.5. Rancangan Penelitian Dart Analiaia Data 

Penelitian in1 memakai Met.ode Ekaperi.mental dengan 

menggunakan rancangan pe nelitian Ranc:angan Acak Lengkap 

(RAL) . --- Data yang diperoleh pada akhtr penelitian ini, 

diolah seeara s t atistik dengan menggunakan Analisis Ragam 

(Anova) dengan derajat kemaknaan 5%. Bila terdapat 

per b e daan yang bermakna, d i l anj utkan dengan ujl BNT 5% 

untuk mengetahui perbeciaan pengarub. antal' p e rlakuan 

(Kusriningrum , 1989 ) . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pemeriksaan kadar kolesterol HDL da rah 

cavia yang diber i minyak jagung "Mea dow lea" dengan 

.pemberian 0%, 2%, 4% dan 8% 8elama satu bulan selengkap-

nya dapat dilihat pada lamJ?iran 4. Sedangkan rataannya 

dapat dilihat pada tabel 1 d i bawah ini. 

Tabel 1 . Rataan dan Hasil Analisis Kolesterol HDL Darah 
Ca.vi a. 

Perlakuan 

PO 

P1 

P2 

P3 

Kolestel'ol HDL 
(mg/dl) 

27,333 ± 3.266 c 

36,333 ± 4,502 a 

32 ,167 ± 3,656 ab 

31,833 ± 2,483 b 

Keterangan: notasi yang sama pada kolom menun­
jukkan tidak berbeda . nyata , pada 
taraf nyata 0,05. 

Analisis statistik dengan uji F terhadap kadar 

kolesterol HDL darah cavia diperoleh hasil F hitung 

13,575 . Sedangkan F tabel (0,05) adalah 3,10. Dengan 

demikian F hitlmg lebih besar dari F tabel 0,05. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan yang n yata (p<0 , 05) antal'a 

kelompok perlakuan terhadap ke lompok kontro l. Perhi.-

tungan selengkapnya dapa t dilihat pada lampiran 2. 
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RAE V 

PEMBAHASAN 

Pemberian minyak jagung pada cavia menyebabkan 

peningkatan kadar kol est e rol HDL yang b e rmakna (p<O,05). 

Peningkatan yang paling besar dihas ilkan ' oleh kelompok 

perlakuan dengan penambahan 2% minyak jagung yang tidak 

berbeda nyata dengan k eJ.ompok perla kuan dengan penambahan 

4% minyak jagung. Sedan.gkan kelompok perlakuan dengan 

penambahan 8% minyak jagung tidak berbeda nyata dengan 

kelompok perlakuan dengan penambahan 4% minyak jagung 

dalam meningkatkan koleeterol HDL. Prosentase pemberian 

minyak ,iagung yang mengandung lemak polyuns8 tl.U'8 ted 

didasarkan at.a s asam li r.oleat (Widdowson, 1989). Kebutu-

han normal y ang diper l ukan oleh tubuh adalah 2% dari 

kalori total ( Labuza, 1.t:77; Mayes, 1979). Dalam peneli-

tian ini kelompok perlakuan oengan penamtahan 2% miny ak 

jagung menghasilkan peningkatan kolestecol HDL yang 

terbesar karena pember ian masih dalam batas normal. 

enurut Wharton dan Ca r r ol ba hwa pemanfaaf .an diet yang 

akan asam l e mak n--6 akan meng :lkiba ',kan efek yang 

erbalik denga n mengganggu perp anj angcn rarltai dan de~ , 
turasi asam lemak n-3 (W i ddowson , 198~ ' ). Jadi penambaha n 

lebih dari 2% ini berhubungan dengfD gangguan perpan-

jangan dan desaturasi a sam l emak n-3 . I' imana perpan-

.iangan dan desaturasl asam l e ma k n-3 akan menghasilkan 
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eikosapentaenoat dan dokosaheksaenoat (Montgomery dkk., 

1993). Asam lemak n-3 jqga efektif terhadap penurunan 

kolesterol plasma (Simopoulos, 1989). Sehingga kelebihan 

asam linoleat ini akan menghambat pengaruh n-3 terhada'p 

penurunan kolestero l plasma. Akibatnya kolesterol plasma 

tetap meningkat, sedangkan kolesterol jaringan akan 

berkurang. Ko lesterol ~j ar ing-an yang berkurang menyebab-

kan target HDL dalam ambilan kolesterol juga berkurang, 

sehingga HDL dalam sirkulasi juga berkurang . Jadi 

pember ian 8% asam linoleat kelebihannya akan berakibat 

efek yang terbalik sehingga s e cara tidak langsung dapat 

menurunkan kembali kadar kolesterol HDL. · Dengan demiki -

an dapat diterima bah'.va keloffipok perlakuan dengan pe nam·-

bahan 2% minyak jagung menghC':lsilkan peningkatan koles-

terol HDL yang palin g besar yang tidak berbeda nyata 

dengan kelompok perlakuan dengan penambahan 4% minyak 

jagung. Sedangkan dengan penambahan konsentras i secara 

tidak langsung akan menurunkan kembali peningkatan yang 

terjadi pada kolesterol HDL. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebe-

lumnya. yang telah membuktikan bahwa diet yang mengandung 

asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) da pat meningkatkan 

kadar kolesterol HDL. Seperti penelitiun yang dilakuka.n 

oleh Falko et a1. (1979), melakukan perc obaan pad a pende­

rita hiperlipidemia Type IIi y ang diper l ukan diet hipoka-

lori, rendah kolestero l dengan PIS rasio 2: 1 dapclt, 
) 
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meningkatkan kadar ko lesterol HDL dan a poprotein A dalam 

dara'::) Juga pene l i t .ian yang dilakukan o ) e h Ne y et a1. 

(1989) menunjukkan bahvla perriberian minyak olive (mengan-

dung asam lemak t ak j enuh tunggal ata u MUFA) pada pakan 

tikus me nghasilkan konsent r asi HDL yang lebih renda h 

dari pada pemberian minyak safflower 1 i no leat (PUFA) . 

Walaupun mekanisme molekul e r y a ng me ndasari hubunga n 

antara modifikasi die t de ngan perubaha n me tabolisme HDL 

belum dapat diungkapkan dari penelitian tersebut , seti-

dak-tidaknya fakta-fakta diatas memberikan petunj uk bahwa 

modifikasi d iet dapat dise ·ctai oleh perubahan me tabolisme 

HDL. 

::; Menur ut Carrol (1989) po1.yunsa tllra ted merupaka n 

kompone n fosfolipid. Diet dengan rasio P lebih b esa r 

dari S dapat meningkatkan apoprotein A dalam darah (Falko 

et a1., 1979) . Sedangkan HDL yang baru terbentuk menga n­

dung apa A-I dan fosfolipid (Gordon and Rifkind. 1. 89) . 

Jadi dengan tersedianya foafolipid dan apo A- I akan 

merangsang t erbentuknya HDL. Hal ini merupakan salah 

aatu alternatif yang dapat me njelaskan me kanisme linoleat 

dalam meningkatkan kolesterol HDL. J 

Kim et 8,1. (1976) membuktikan bahwa diet yang 

mengandung minjrak jagung me nghasilkan kadar kolesterol 

darah 1.4 persen lebi11 r e ndah darj.pada diet s erupa yang 

mengandung ment e ga . Conno r et a1 .. (1969) dengan mengukur 

b a l ance ko l est e rol, tidak barhasil mendeteksi ada ny a 

. I 
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penurunan sintesis. Mereka kemudian mengemukakan hipote-

sis bahwa asam lernak pol .yunsatura.ted. setidak-tidaknya 

pada kasus tertentu, me ngakibatkan redistribusi koles-

terol dari plasma ke jar i ngan tubuh sehingga kadar koles-

terol dalam darah rnenj a di lebih keeil. Hipotesis ini 

didukung oleh pene muan dari Spritz and Hi shkel 

Sedangkan { DL mempunyai fungsi seba.gai r e verse 

(1969) . 

choles-· 

terol transport ya itu untuk mengambil dan mengangkut 

kolesterol dari jaringan ke hati untuk dikatabol isasi dan 

diekskresikan (Hiller and Miller . 1975; Castelli et 0.1., 

1977; Bartle y , 1989; Gordon and Rifk i nd, 198 9 ; Wiley, 

1992; Baraas . 1993). Akibat r ed i str i busi ko lesterol dari 

plasma ke ,jaringan rnenyebabkan k o l e s te r ol dalam jaringan 

meningkat. Ada nya kolestero l da l a m j aringan akan merang-' 

sang HDL unt uk mengambil da n mengangkut kemba l i ke hati 

untuk dikata bolisasi dan d iekskresikan. Semakin banyak 

kolesterol .jaringan akan semakin b a nyak pula kolesterol 

HDL yang diperlukan s ehingga kolest erol HDL dalam darah 

akan meningkat . Dalam hal ini PUFA seeara tidak langsung 

akan rne ningkatkan kole s tero l HDL dalam darah. Ini rne r u -· 

pakan alternatif lain da lam menjelaskan mekanisme lino-· 

leat (PUFA) dalam mening~atkan kolesterol HDL~~ 
Asam linoleat (PUFA) dapat mempengaruhi kadar koles-· 

terol HDL dalam darah. Kolesterol HDL mernpunyai hubungan 

negatif dengan ate rosklerosis, s emakin tinggi kolesterol ' 

HDI. semakin keeil kernungkinan terkena ate rosklerosis . 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH MINYAK JAGUNG (Zea mays) ... ANNA ISMAWATI



36 

Jadi asam linoleat secara tidak langsung mempunyai pera-

nan terhadap ateroskler6sis . Mengenai mekani~me pengaruh 

protektif kolesterol HDL dalam hubungannya dengan 

ateroslkerosis telah diungkapkan dengan jelas oleh Wijaya 

( 1990) . Adanya akumul ae i sirkulasi LDL dala,m plasma 

menyebabkan LDL akan dl tangkap oleh makr6fag. Di dalam 

makrofag koiesterol akan d iRkumulasi dan kemudian akan 

diubah menjadi kolesterol o leat sehingga makrofag berubah 

menjadi sel busa. Sel- ee l busa ini akan terikat pada 

permukaan endotel pembuluh darah dan akan membentuk 

plaque aterosklerotik. De ngan adanya HDL2 , sel busa ini 

dapat b~rubah kembali me n;jadi sel makrofag. Dengan 

adanya apo E dan esterifikasi kolesterol oleh LeAT, maka 

kolesterol dari makrofag ini akan d i a ngkut dan b erbentuk 

HDL c (HDL1 ), yang kemudian denga n c epat dapat d ibersih­

kan dari plasma oleh penangkapa n reseptor sel-sel hati 

dengan pengenalan melalui kandungan apo E yang tinggi. 

Tanpa adanya HD1'C in i ffia ka t1dak akan terJadi reve rse 

cholestel'ol transport dari makrofag atau sel busa, dan 

sel busa akan me njadi ate r ogenik (Wijaya, 1990). HDL 

merangsang sintesis r esep t o r LDL, sehingga proses atero-

genesis terhambat (Tjok r opr 3.wiro, 1990) . . 
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VI . 1 Keaimpulan 

UAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pene lit ian ini dapat diambil kesimpulaD 

bahwa pemberian minyak j agung dapa t meningkatkan kadar 

kolesterol HDL dalam darah. Pemberian lebi h dari normal. 

berdasarkan kebutuha n asam l inoleat, dapat menurunkan 

kembali peningkatan kadar .kolesterol HDL yang sudah 

dihasilkan. S\ t /111( 

~~ .(~ 
VI.2 Saran ~ ~/-

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak 

jagung dapat meningkatkan kadar kole sterol HDL dalam 

darah . maka disarankan un t u k menggunakan minyak jagung 

sebagai bahan dasar minyak dalam mengolah makanan. 

37 
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RINGKASAN 

Penyakit jantung koroner adalah suatu penyakit 

,iantung yang disebabkfw l{Ft.l'ena k e l a in.sn pembuluh darah 

koroner. Salah satu penyebab utamanya adalah ateroskle-

rosis. Penyakit kardiovaskule r telah men jadi penye bab 

kematian nomoI' satu pada tahun 1992. Terdapat hubungan 

terbalik antara aterosklerosis dengan kolesterol HDL. 

Makin tinggi kadar kolesterol HDL makin rendah kemungki­

nannya terj adi aterosklerosis. PUFA merupakan faktor 

diet yang dapat meningkatkan kolesterol HDL. Pada pene-

litian 

jagung 

ini bertujuan untuk mengetahui 

terhadap kolesterol HDL, dimana 

mengandung PUFA sabesar 55 -- ~6%. 

pengaruh 

minyak 

minyak 

jagung 

Cavia porcelll.1s jant.an sebanyak 24 ekor dimasukkan 

dalam masing-masing kandang seeara aeak. Minggu pertama 

cavia dipel ihara dengan diet standar untuk adaptasi. 

Selanjutnya diberi tambahan minyak jagung 2%, 4% , 8% dan 

satu kelompok tanpa diberi minyak jagung untuk kontrol. 

Minyak jagung dibe rikan peroral setiap hari selama satu 

bulan. Pada akhir peneliti a n dilakukan pemeriksaan kadar 

kolesterol HDL pada s emu a kelompok. Pemeriksaan dilaku­

kan dengan prinsip presipitasi dengan reagen presipitasi 

dan kemudi.an kadae kol esterol dari HDL diperiksa dengan 

Cat. No. 1716573. yang menggunakan metode e nzimatik CHOD­

PAP dari Boehr inger Mannheim d e ngan kolesterol kit 
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MPR 1 atau MPR 2. Rancanga n penelitian menggunakan 

raneangan aeak lengkap (RAL) ~ dianal18i~ dengan ....-'analisis 

ragam dan jika hasilnya berheda nyata dilanjutkan dengan 

uji BNT 5%. 

Pemberian minyak jagung pad a cavia berpengaruh 

seeara bermakna terhadap k a dar kolesterol HDL (p<O,05). 

Minyak jagung dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL. 

Peningkatan dosis minyak jagung berefek ter.balik terhadap 

kadar kolesterol HDL, yaitu dapat menurunkan kembali 

peningkatan yang t e rjadi. Jadi dosis terendah menghasil-

kan peningkatan yang tertinggi kadar kolesterol HDL. 

Bag:i.an minyak jagung yang berpengaruh terhadap 

peningkatan kolesterol HDL a.dalah asam linoleat . (PUFA). 

Mekanisme pen ingkatan kadar kolest erol HDL ada dua alter-

.natif. Yang pertarna, asam 11noleat merupakan komponen 

fosfolipid dan dapat meningkatkan apo A-I. HDL yang 

baru terbentuk mengandung apo A-I dan fosfolipid . Jadi 

dengan tersedianya fosfolipid dan apo A-I akan mudah 

terbentuknya HDL. Yang kedua, PUFA mengakibatkan redis-

tribusi kolesterol dari plasma k e .jaringan tubuh sehingga 

kadar kolesterol dalam darah menu run. Adanya kolesterol 

dalam .iaringan akan merangsang HDL untuk rnengambil dan 

mengangkut kembali ke hat i untuk dikatabolisasi dan 

diekskresikan. Makin banyak kole stero l jaringan makin 

banyak pula kolestero l HDL y a ng dibutuhkan sehingga 

kolesterol HDL da l am darah akan me ningkat. 
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Dengan demikian minyak ,jagung dapat meningkatkan 

kadar kolesterol HDL dalam darah. Unt.uk itu disarankan 

menggunakan minyak jagung sebagai bahan dasar minyak 

dalam mengolah makanan. 
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Lampiran I. Kadar Koleste ro l HDL Darah Ca v ia 

PERLAKUAN 
CAVIA TOTAL 

PO PI P2 P3 

1 27 33 36 33 

2 23 38 31 35 

3 27 42 28 32 

4 32 40 35 33 

5 25 30 28 30 

6 30 35 35 28 

TOTAL 164 218 193 19 1 766 

Rata- 27,33 36,33 32,167 31, 833 31,917 
rata 

~ J,A 
~ 0 
~ CJ 
~ > 
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I.ampiran 2. Analisis Ragam Kolesterol HDL Darah Cavia 

FK --- 24448,167 
24 

JKT = 22' 2 (27) + (23) +....... + (28) . - 24448,167 

--

tJ'KP ---

= 
JKS = 

= 

KTP = 

KTS 

495.833 

(164)2+(2i8)2+(193)2+( 191) 2 

243 , 503 

495,833 

252,330 

JKP 
= 

t - 1 ~ 

JKS 

ten-i) 

165,278 

12,175 

) 

= 

-----.------ - 24448,167 
6 

243,503 

243,593 

4 - 1 

1~ 
252,330 = 12--,175 0 

C') 
:J> 

Sidik Ragam Kolesterol 

SK DB JK 

PERLAKUAN 3 243 ,503 165,278 

Fhit F(0 ,05) 

. * 13,575 3,10 

SISA 20 252,330 12.175 

TOTAL 23 495,833 
'---:--____ . ____________________ ...J 

* . FJ:lit leblh 
Keslmpulan 

besar dar i F 0 O~J 
t1inyak j agung berpengaruh secara 
berbeda nyata terhadap kadar 
lwles·terol HDL darah cavia 
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Lampiran 3. Uji BNT Kolesterol HDL Darah Cavia 

2 x 12.175 
BNT 5% = 2,086 x = 4.202 

6 

Selisih Rata-rata Perlakuan 

PERLAKUAN X X - PO X - P3 X - P2 BNT 0.05 

P 1a 36,333 9,000** 4,500** 4,166 4,202 

P 2ab 32,167 4.834** 0,334 

P 3b 31,833 4.500** 

P OC 27,333 
~ 
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Lampiran 4. Nilai Hasil Pemeriksaan Kadar Kolesterol HDL 
Darah Cavia 

DEPARTEMEN KESEHATAN R.I 
BAUl LABORATORIUM KESEHATAN SURABAYA 

11. Kar:mg ml!Tljangan No. 18 Surabaya 60285-T dp. Kl!pala Lab. : (031) 5340708-TIJ.: (031) 5341415- Fa.'\{ (031) 5341452 

. Nama Pemililik 
Jenis Pemerikuan 
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I-IASIL PEMERIKSAAN 

Kode HDL (mylll) 
PO.I 27 
PO.I 23 
PO.3 ') "" _ I 

P PO.4 32 R PO.S 25 
PO.6 30 
PI.I 

~ 
33 

P1.2 38 
P I.3 42 
P IA 40 
P l.S ;J' 30 
P 1.6 "'""'f 3:; 

) 

HDL mgldl 
36 
31 
28 
35 
28 
35 
33 
35 
32 ) 
33 
28 
'30 

1> 
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Lampiran 5. Susunan Diet ' Standar Cavia 

Bahan 

Jagung 
Kacang Hijau 
Bekatul 

' Tepung Ikan 
Vitamin A 
Vitamin E 

2 kg 
1 kg 

90. 000 or 
1.000 mg 

Kandungan Gizi Diet Sta n dar ,Cavia 

Gizi 

Lemak 
Protein 
Serat kasar 
Vitamin A 
Vitamin E 

Kadar 

3,85 % 
18,29% 

4,39% 
~ 90.000 UI 

1. 000 mg 
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10 kg pakan 
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LaJDpiran 6. Komposisi Mi nyak Jagung "Meadow Lea" 

Kandungan Nutriai dalam 14 g 

Kalori 
Kandungan kalori 
PUFA 
MUFA 
Kolesterol 
Protein 
Karbohidrat 

Netto 

120 kkal 
100 % 

55 % 
29 % 
o mg 
o g 
o g 

500 ml 
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Lampiran 7. Perhitungan Dos is Pemberian Minyak Jagung 

Kalori total dari rumus Kl e iber's 

Berat (W) = 353,53 gram 

BM = 70 x WO,75 

= 70 x 0,4585 

= 70 x (353,53)0,75 

= 32,093 kkal 

Kebutuhan linoleat 2% dari kalori total : 

2% x 32.093 kkal = 0 , 64 kkal 

Minyak jagung mengandung 120 kkal dalam 14 gram. 

Tiap gram mengandung 

120 kkal 
x 1 g 8,57 kkal 

14 g 
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Kandungan PUFA (linoleat) minyak jagung sebesar 55%, 

berarti: 55% x 8.57 kka l = 4,7 kkal. Jadi dalam 1 

gram terkandung PUFA 4~7 kkal. 

Pemberian p rosen minyak jagung ber dasarkan kebutuhan 

linoleat yaitu 2% dari kalori t o tal = 0,64 kkal. 

Dalam 1 gram minyak jagung terkandung PUFA 4.7 kkal, 

jadi banyaknya pemberian : N A 1 
0,64 kkal 

x 1 g = 0~ 14 g 
4,7 kkal 

1 ml setara dengan 1 , 02 gram, maka 0 ,14 g dijadi-

kan dalam ml : 

0 . 14 g : 1.02 g = 0 ~ 137 ml, dibuIat kan 0 , 14 ml 

Berarti pemberian 2% s ebany ak 0,14 ml minyak jagung. 

Untuk 4% = 2 x 2% = 2 x 0.14 ml = 0,28 ml 

Untuk 8% = 4 x 2% = 4 x 0 . 14 mi = 0,56 mI. 
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Lampiran 8. Metode Pemeriksaan Kolesterol HDL 

Hetode Pemerikaaan Koleaterol HDL 

1. Prinaip ; 
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Dengan pemberian a8am fosfotungstik dan ion magne­

sium ke dalam sampel, setelah disentrifuga s i akan terjadi 

pengendapan lipoprotein kilomikron, VLDL da n LDL. Sete­

lah disentrifugasi , dalarn su~ernatan hanya terdapat HDL. 

Selanjutnya kadar kolesteroi dari HDL dite ntukan dengan 

metode enzimatik CHOD-PAP dari Boehringer Mannheim yang 

menggunakan Cat. No. 1716573. dengan kol e sterol ki t MPR 1 

atau MPR 2. -Q-~ 

2. Haterial Pemerikaa an 

Material pemeriksaan terdiri dari serum, reagen 

presipitasi d an reageri Ca t. No. 1716573. Dalam setiap 

reagen presipi tasi menga ndung reagensi.a a s am fosfo­

tungstik 0,44 mmo l/l dan magnes i um klorida 20 mmol /l. 

3. Proaedur 

Serum sebaiknya d ipisahka n dar i bekuan darah seeepat 

mungkin. Pipetkan ke da1am tabung sentrifugal 0.2 ml 

serum dan 0,5 ml reagen presipitasi. Campur dan diamkan 

selama 10 menit pada suhu kamar , kemudi a n disentrifugasi 

se1ama 10 menit dengan putaran minimal 400 0, putaran per 

menit atau selama 2 menit dengan 12000 puta ran per menit. 

Supernatan yang jernih dipisahkan dari endapan setelah 

sentrifugasi dan dapat disimpan selama lima hari pada 

suhu 250 C. Supernatan digunakan untuk menentukan 
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kandungan kolesterol dari HDL dengan met'ode CHOD-PAP yang 

menggunakan reagen Cat. No . 1716573 dengan kolesterol kit. 

MPR 1 atau MPR 2 . 

Pipetkan ke dalam tabung , tes 0,1 ml a ir suling dan 1 

ml reagen Cat yang digunakan sebagai r e agen blanko . 

Pipetkan ke dalam tabung tes lain 0 , 1 ml Bupernatan dan 1. 

ml reagen Cat yang digunakan sebagai s ampel. CampuI' 

dengan baik dan inkubasi s elama 10 meni t pa d a suhu 20-2c. 

°c atau selama 5 menit pad a suhu 37 °C, kemudian sampel 

diukur terhadap reagen blanko dalam wakt~ tidak lebih 

dari 1 jam dengan spektrofotometer yang menggunakan 

panjang gelombang 500 nm. Hasilnya diukur sebagai Asam­

pel dan kadar kolesterol HOI. terhitung sebagai 219,2 x 

Asampel dalam mg/dl atau 5,67 x Asampel dalam mmol/l. 
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Lampiran 9. Hasil Survei Ke.sehatan Rumah Tangga Tahun 
1980 dan 1,986 

SKRT 119HO 
Urutan 

Penyakit 

1 Infeksi Saluran Pemafasan Al;ut 1 
-1 
2 

2 I Penyakit Kulit dnn Bawah Kulit 
3 Penyakit Gigi,MulutJSaluran Pencernakan 

I 1\ I !nfeksi Lain 0,7 7 I 

' o~ I Bronchitis Asthma/Saluran Penafasan lain 8.0 J 'I' 

Malaria 1,6 1,·1 

SKRT 

7,0 
7,3 
0,8 7 7 I Penyakit Susunan Syaraf 6,~ 0 I 

I 8 Penyakit Jantung dan Pembuluh Darah ' 5,2, , 10 ! 6,3 I X 
I 0 Penyakit Diare ' u,S I 5 I 5,3 l) i 
Ll ..o..lo"------'Tc.:u...:.b.::.;cer'-'K....:.-ul~o:>.;,.;.-b.;...- _, _________ 1. _____ 5,3_ .. 1. __ ,) ~ __ ~ __ G~_J 

Sumber: Soeatmadji ( 1992 ) . 
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